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ABSTRACT 

This study analyzes the influence of trust, perceived ease of use, and perceived usefulness on the intention 
to use mobile payment applications among Millennials in South Jakarta. The results show that trust has a 
positive and significant influence on both intention to use and attitude, where strong trust between 
customers and the company is key to fostering the intention to use the application. Additionally, perceived 
ease of use also has a positive and significant effect on attitude and intention to use through attitude, 
meaning that the perceived ease of use enhances a positive attitude and the intention to use the application. 
However, perceived usefulness does not have a positive and significant impact on either intention to use or 
attitude, indicating that the perceived benefits of the application do not always determine users' attitudes 
or intentions to use it. On the other hand, attitude has a positive and significant effect on intention to use, 
suggesting that users' attitudes towards the information system play a crucial role in influencing the 
behavior of using mobile payment applications. Therefore, this study concludes that trust and perceived 
ease of use are important factors influencing the intention to use mobile payment applications, while 
perceived usefulness does not have a direct significant impact. These findings can serve as a reference for 
application developers to enhance trust and ease of use to encourage broader adoption of the application 
among users. 
 
Keywords: Trust, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitudes, Intention to Use The Gopay 
Application, Millennial Generation, South Jakarta. 
 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh trust, perceived ease of use, dan perceived usefulness terhadap 
intention to use aplikasi pembayaran seluler di kalangan Generasi Milenial di Jakarta Selatan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use dan 
attitude, di mana trust yang baik antara pelanggan dan perusahaan menjadi kunci dalam membangun niat 
menggunakan aplikasi. Selain itu, perceived ease of use juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
attitude, serta intention to use melalui attitude; artinya, kemudahan penggunaan yang dirasakan 
meningkatkan sikap positif dan niat menggunakan aplikasi. Namun, perceived usefulness tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use maupun attitude, menunjukkan bahwa manfaat 
yang dirasakan dari aplikasi tidak selalu menentukan sikap atau niat untuk menggunakannya. Di sisi lain, 
attitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use, yang berarti sikap pengguna 
terhadap sistem informasi berperan penting dalam memengaruhi perilaku penggunaan aplikasi pembayaran 
seluler. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa trust dan perceived ease of use merupakan 
faktor penting yang memengaruhi intention to use aplikasi pembayaran seluler, sementara perceived 
usefulness tidak memiliki dampak langsung yang signifikan. Hasil ini dapat menjadi referensi bagi 
pengembang aplikasi dalam meningkatkan trust dan kemudahan penggunaan untuk mendorong adopsi 
aplikasi yang lebih luas di kalangan pengguna. 
 
Kata Kunci: Trust, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitudes, Intention to Use The Gopay 
Application, Millennial Generation, South Jakarta. 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Perilaku belanja konsumen telah 

berubah secara dramatis dalam dekade 
terakhir, dan pedagang harus mengikuti 

preferensi belanja pelanggan termasuk 
keinginan akan metode pembayaran yang 
cepat, aman, dan nyaman. Kemajuan 
teknologi pembayaran seperti pembayaran 
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komunikasi jarak dekat (NFC) membuka 
jalan bagi pengalaman pembayaran yang 
lebih baik. Saat ini penggunaan uang 
elektronik semakin marak, sebagai salah 
satu pilihan instrumen pembayaran non 
tunai selain kartu debit dan kartu kredit. 
Uang elektronik bisa digunakan untuk 
untuk membayar jasa antar makanan, 
transportasi daring, membayar 
eCommerce, bayar tol, bayar tiket parkir, 
membayar restoran/kafe, beli pulsa, 
bayar transportasi umum, membayar di 
minimarket, serta membayar utilitas 
(PLN, PDAM). Yang membedakan uang 
elektronik dengan kartu debit/ kredit 
adalah dana yang tersimpan dalam uang 
elektronik sepenuhnya menjadi 
penguasaan konsumen, bukan dikelola 
menjadi simpanan bank/ pemberi jasa. 

Di era revolusi industri 4.0 saat ini 
memberikan dampak langsung bagi 
kegiatan ekonomi untuk beralih menjadi 
ekonomi berbasis seluler, sehingga 
memberikan kemudahan dan kecepatan 
dalam transaksi pembayaran di dalam 
aktivitas ekonomi dan bisnis. Seiring 
perkembangan teknologi telepon pintar, 
maka banyak perusahaan yang 
menjalankan bisnisnya dengan berbasis 
web dan aplikasi serta membentuk e-
money berbasis aplikasi untuk 
menunjang layanan dari perusahaan 
tersebut. Dikutip dari sumber 
(antaranews, 2024), menurut data Bank 
Indonesia (BI), jumlah transaksi dan 
nilai transaksi mata uang elektronik 
mengalami peningkatan secara year on 
year (yoy) pada kuartal I 2024. 

Kemampuan memenuhi 
kebutuhan yang membuat sebauh brand 
dapat meraih trust tertinggi dari 
konsumen. GoPay menempati posisi 
tertinggi pada 5 faktor pendorong 
tersebut. Pemenuhan kebutuhan ini 
dilakukan secara konsisten, terus- 
menerus. Jadi tidaklah mengherankan 
jika tingkat kepuasan dan loyalitas 
konsumen terhadap GoPay mengungguli 
pemain dompet digital lainnya. 
Perusahaan digital yang menaungi 
dompet digital dan e-commerce dalam 

satu atap jadi memiliki bonus tersendiri. 
Pasalnya mereka menyediakan 
kelangkapan dalam satu ekosistem. Sebut 
saja, GoTo yang memiliki Tokopedia dan 
GoPay. Lebih lanjut teknologi finansial 
seperti e-wallet dan kode QR dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
dengan membuka lebih banyak akses ke 
beragam aktivitas produktif. Saat 
masyarakat memperluas penggunaan e- 
wallet dan QR, hal itu akan membawa 
industri ke tingkat yang baru. Hanya brand 
yang mampu memenuhi kebutuhan fintech 
masyarakat dan mewujudkan janjinya 
secara konsisten yang dapat memenangkan 
pasar di masa depan. 

Sempat juga dicoba untuk memesan 
makanan melalui aplikasi GoJek, namun 
ketika memilih metode pembayaran, 
GoPay tidak bisa dipilih dan hanya 
menampilkan keterangan berbunyi "Server 
sibuk". Layanan GoRide juga tampak tidak 
bisa menggunakan GoPay dan hanya bisa 
memakai pilihan pembayaran tunai saja. 
Admin media sosial GoJek pun 
menyarankan pengguna untuk sementara 
melakukan pembayaran menggunakan 
uang tunai. Berdasarkan pantauan 
KompasTekno, hingga berita ini 
ditayangkan, masih banyak pengguna yang 
mengeluhkan layanan GoPay belum 
kembali normal. KompasTekno telah 
menghubungi pihak GoPay untuk meminta 
klarifikasi soal gangguan yang sedang 
terjadi, namun belum memperoleh 
tanggapan. Kendala yang sering dialami 
oleh konsumen secara keseluruhan 
menyangkut server kerap mengalami 
gangguan yang terjadi dalam aplikasi 
Gojek pada saat melakukan pembayaran 
melalui GoPay, menjadi masalah yang 
cukup serius bagi konsumen. Gangguan 
server merupakan penyebab utama 
munculnya semua masalah atau kendala 
bagi GoPay, server sangat penting untuk 
keberlangsungan pembayaran melalui 
GoPay. Perlunya meminimalisir serta 
antisipasi dari pihak penyedia layanan 
pembayaran seluler untuk mengatasi 
masalah dan kendala yang mungkin terjadi. 
Peningkatan fitur yang lebih menarik 
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kedepannya akan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi GoPay serta didukung 
dengan sistem dan server yang lebih 
optimal. 

Variabel attitude dijadikan 
variabel intervening dalam penelitian ini, 
karena alasan teoritis dan empiris. 
Secara teoritis diasumsikan bahwa 
attitude dapat turut meningkatkan 
pengaruh secara parsial Trust, Perceived 
Ease of Use, dan Perceived Usefulness 
terhadap intention to use. Hal ini 
disebabkan attitude yang positif 
diharapkan memfasilitasi transaksi dan 
mengurangi hambatan dalam 
penerapannya ketentuan perdagangan 
(Featherman & Pavlou, 2003). Attitude 
mencerminkan perasaan disukai atau 
tidak disukai seseorang menuju perilaku 
tertentu yang berarti bahwa attitude 
berkembang seiring berjalannya waktu, 
seiring dengan bertambahnya 
pengalaman seseorang. Penelitian terkait 
telah menunjukkan bahwa attitude 
adalah suatu hal yang penting prasyarat 

niat untuk mengembangkan keterampilan 
tertentu (Liébana-Cabanillas et al., 2018). 
(de Luna et al., 2019a) menganggap 
attitude sebagai konstruksi multidimensi, 
terdiri dari aspek kognitif, emosional, dan 
dimensi konatif atau perilaku. Komponen 
kognitif merujuk terhadap pengetahuan 
individu tentang suatu produk atau layanan 
(pengalaman, keyakinan, dan opini); 
komponen emosional mengacu pada 
preferensi individu tentang suatu objek 
tertentu (perasaan, emosi, dan evaluasi) 
dan terakhir, komponen konatif adalah niat 
perilaku (niat membeli, respons pembelian, 
dan penolakan). 

Berdasarkan pemasalahan yang telah 
dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “The 
Influence of Trust, Perceived Ease of Use, 
Perceived Usefulness Through Attitudes on 
Intention to Use The GoPay Application in 
The Millennial Generation in South 
Jakarta”. 

 
 

 
 
METODE PENELITIAN 

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian 
 

Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data dan Jenis Data 

Pada umumnya, data terdiri dari dua 
yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer yakni data yang dibuat 
peneliti dengan maksud 

menyelesaikan permasalahan yang 
sedang di tangani, serta data tersebut 
diperoleh oleh peneliti secara langsung 
dari sumber atau objek penelitian yang 
sedang di teliti (Sugiyono, 2017). 
Sedangkan data sekunder (Sugiyono, 
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2017) merupakan data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain untuk 
tujuan lain, yang berarti bahwa data 
tersebut berasal dari pihak kedua. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
data primer, dengan memberikan 
kuesioner kepada responden yang 
menggunakan aplikasi GoPay pada 
generasi milenial yang berdomisili di 
Jakarta Selatan. 
 

2. Sumber Data 
(Sugiyono, 2017) berpendapat bahwa 
sumber data merupakan segala 
sesuatu yang memberikan informasi 
perihal dengan data. Pada penelitian 
ini sumber data diperoleh dari dari 
data eksternal. Pada penelitian ini 
data eksternal diperoleh dari 
responden yang menggunakan 
aplikasi GoPay pada generasi 
milenial yang berdomisili di Jakarta 
Selatan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dan pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner 
yang akan di sebar kepada generasi 
milenial yang berdomisili di Jakarta 
Selatan. Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan 
kepada responden untuk dijawab. 
Menurut (Sugiyono, 2017) angket 
atau kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. 
Kuisioner yang dilakukan dalam 
penelitian ini berbentuk pernyataan 
tertutup yang berpola prioritas penilaian 
sesuai dengan bobot skor menurut skala 
likert. Nantinya responden akan diminta 
menjawab sejumlah pertanyaan 
maupun pernyataan dengan cara 
memilih satu dari empat jawaban yang 
akan tersedia. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Outer Model 

 Hasil instrumen penelitian dilakukan 
melalui pretest atau pilot test untuk 
menguji validitas dan reliabilitas dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) 
versi 3.29, untuk  keseluruhan variabel 
maupun butir-butir pernyataan dalam 
kuesioner.  
 
Uji Validitas dengan Convergent 
Validity 

Syarat yang biasanya digunakan 
untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu 
composite reliability harus lebih besar 0,7 
untuk penelitian yang bersifat confirmatory 
dan nilai 0,6 dan 0,7 masih dapat diterima 
untuk penelitian yang bersifat exploratory 
(Ghozali & Latan, 2015:75) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Outer Model 
Sumber: Data diolah, SmartPLS 
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Dibawah ini adalah table loading 

factor yang masing–masing indikator di 
hitung menggunakan PLS: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Table loading 
Sumber: Data diolah, SmartPLS 

 
  Dapat dilihat pada table diatas 

seluruh nilai korelasi indicator Intention 
to use tehadap konstruk nya sebesar 
0,935, 0,783, 0,959 dan 0,911 sehingga 
nilai outler model atau korelasi antara 

konstruk dengan variabel sudah memenuhi 
Convergent Validity karena semua nilai 
loading faktor memiliki nilai diatas 0,07. 

 

 
Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 1. Pengukuran dengan kriteria Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Average Variance 

Extracted (AVE) 
Validity 

Trust X1 0,778 Valid 
Perceived Ease of Use 
X2 

0.598 Valid 

Perceived Usefulness X3 0,708 Valid 
Attitude Z 0,821 Valid 
Intention to use Y 0,809 Valid 

Sumber: Data diolah, SmartPLS 
 
  Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa nilai AVE sudah diatas 0,5 hal ini 
berarti bahwa pada semua variabel laten 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
valid karena sudah memenuhi nilai AVE 
yang direkomendasikan (>0,5). 

 
 
 
 

Uji Validitas dengan Discriminant 
Validity 
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         Untuk mengukur validitas, 
maka harus menguji hubungan dari 
hubungan antara variabel antara lain: 
discriminant validity dan average 
variance extracted (AVE) dengan Nilai 

AVE yang diharapkan > 0,5 (Andreas 
Wijaya, 2019: 101) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Cross Loading 
Sumber: Data diolah, SmartPLS 

 
 
   Bisa dilihat pada gambar 3 

menunjukan bahwa nilai korelasi 
konstrak dengan indikatornya lebih 
besar dari pada nilai korelasi dengan 
konstrak lainnya. Dengan demikian 
bahwa semua konstrak atau variabel 
laten sudah memiliki discriminant 
validity yang baik, dimana indikator 
pada blok indikator konstrak tersebut 
lebih baik dari pada indikator di blok 
lainnya. Metode lain untuk menilai 
discriminant validity adalah 
membandingkan nilai square root of 
average variance extracted (AVE) setiap 
konstruk dengan korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam 
model. Fronnel dan larcker (1981) dalam 
ghozali (2006) menyatakan bahwa 

pengukuran ini dapat dikatakan untuk 
mengukur reabilitas component score 
variabel laten dan hasilnya lebih 
konservatif dibandingkan dengan 
composite reliability (PC). 
Direkomendasikan nilai AVE harus lebih 
besar dari 0.50. 

 
Uji Reabilitas dengan Composite 
Reliability dan Cronbach’s Alpha 

    Disamping uji validitas konstruk, 
dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 
yang diukur dengan Composite Reliability 
dan Cronbach’s Alpha dari blok indikator 
yang mengukur konstruk. Berikut ini 
adalah hasil pengujian Composite 
Reliability dan Cronbach’s Alpha dari 
SmartPLS: 

 
 

Tabel 2. Pengukuran dengan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
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Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Validity 

Trust (X1) 0,903 0,933 Reliable 
Perceived Ease of Use (X2) 0.780 0,856 Reliable 
Perceived Usefulness (X3) 0,862 0,867 Reliable 
Attitude (Z) 0,924 0,948 Reliable 
Intention to use (Y1) 0,920 0,944 Reliable 

Sumber: Data diolah, SmartPLS 
 
Konstruk dinyatakan reliabel jika 

nilai Composite Reliability diatas 0,70 
dan Cronbach's Alpha di atas 0,70. Dari 
hasil output pada table diatas menunjukan 
bahwa seluruh konstruk memiliki nilai 
Composite Reliability diatas 0,70 dan 
Cronbach's Alpha di atas 0,70. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa konstruk memiliki 
reliabilitas yang baik. 

 
 
 

Analisis Inner Model (Uji Struktural) 
Setelah pengujian outler model 

teleh memenuhi, maka berikutnya 
dilakukan pengujian inner model (model 
structural). Model struktural dievaluasi 
dengan menggunkan R-square untuk 
variabel dependen dan nilai koefisien path 
untuk variabel independent yang 

kemudian dinilai signifikansinya 
berdasarkan nilai t-statistic setiap path. 
Semakin tinggi R- square berarti semakin 
baik model prediksi dari model penelitian 
yang diajukan. Nilai path coeffocoents 
menunjukan tingkat signifikan dalam 
pengujian hipotesis. Inner model 
bertujuan untuk menguji hubungan dari 
indikator penyusun variabel (Andreas 
Wijaya,2019:101). 
 
Koefisien determinasi (R2)  

Perubahan nilai R-square dapat 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh 
variabel laten eksogen tertentu terhadap 
variabel laten endogen apakah 
mempunyai pengaruh substanstif 
(Ghozali & Latan, 2015: 78) Menurut 
Chin (dalam Ghozali &Latan, 2015:81). 

 
Tabel 3. R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 
Attitude (Z) 0,478 0,461 
Intention to use (Y) 0,776 0,766 

Sumber: Data diolah, SmartPLS 
 
Berdasarkan table diatas, nilai R-

Square Adjusted setiap persamaan sudah 
diatas 30 persen (0,3). 
1. Nilai R-square Sebesar 0,478 artinya 

variabel independent (Trust X1, 
Perceived Ease of Use X2, Perceived 
Usefulness X3) mampu menjelaskan 
variabel mediasi Attitude 47,8% dan 
sisanya oleh variabel di luar model. 

2. Nilai R-square Sebesar 0,776 artinya 
variabel independent (Trust X1, 
Perceived Ease of Use X2, Perceived 
Usefulness X3) beserta variabel 
mediasi Attitude mampu menjelaskan 
variabel dependen Intention to use 
sebesar 77,6% dan sisanya oleh 

variabel di luar model. 
3. Stone-Geiser Q-Square Test (Predictive 

Relevance) Untuk menghitung Q2=1-
(1-R12)(1-R22) 
Nilai Q2=1-(1-0,478)(1-0,776) = 0,298  
Q2=0,298 

Nilai Q-Square lebih besar dari 0 
(nol) menunjukan bahwa model 
mempunyai nilai Predictive Relevance 
 
Good Of Fit (Gof) 

Suatu model dikatakan baik jika nilai 
gof diatas 0,38 dan diatas 0,25 moderat fit. 

Gof = √AVE x R2 
Gof = √0,776 x 12 Gof = 0,880 
Berdasarkan hasil hitungan nilai 
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Good Of Fit (Gof), dapat diketahui 
bahwa model memiliki nilai pengamatan 
yang baik karena nilai gofnya sudah 

besar karena diatas 0,25. 
 

 
Pengujian Goodness of Fit (GoF) 
F Square 
 

Tabel 4. F Square 
Variabel Attitude Z Intention To Use Y 

Attitude Z  0,083 
Trust X1 1,571 0,396 
Perceived Ease of Use X2 0,006 0,001 
Perceived Usefulness X3 0,140 0,014 

 
Berdasarkan table diatas, dapat 

disimpulakan bahwa: 
1. X1 Terhadap Z dan Y Memiliki 

ukuran efek yang Besar. 
2. Y terhadap Z, X3 Terhadap Z dan X3 

terhadap Y memiliki ukuran efek 

yang sedang. 
3. X2 Terhadap Z dan Y Memiliki Ukuran 

yang kecil. 
 
 

VIF  
 

 
Gambar 4. VIF 

Sumber: Data diolah, SmartPLS 
 
Berdasarkan nilai VIF dalam tabel 

diatas, tidak ada nilai VIF > 5 Maka tidak 
ada masalah Multikolineritas. 

 
 
Pengujian Hipotesis 
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Gambar 4. Pengujian Hipotesis 
Sumber: Data diolah, SmartPLS  

 
Persamaan Regresi: 
a. Attitude = 2,466 Trust + 1,748 

Perceived Ease of Use +  2,765 
Perceived Usefulness 

b. Intention to use = 1,303 Trust + 0,814 
Perceived Ease of Use + 1,103 
Perceived Usefulness 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Hasil Path Coefficients 
Hubungan Pengaruh Tidak 

Langsung 
Koefisien (STDEV) T 

Statistics 
P Values Kesimpulan 

Trust X1 -> Intention To Use 
Y_  

0,765 0,059 13,058 0,000   H1 Diterima 

Trust X1 -> Attitude Z 0,496 0,103 4,813 0,000 H2 Diterima 
Perceived Ease of Use X2 -> 
Intention To Use Y_ 

-0,103 0,107 0,968 0,167  
   H4 Ditolak 

Perceived Ease of Use 
X2 -> Attitude Z 

0,294 0,136 2,168 0,015  
H5 Diterima 

Perceived Usefulness X3 
-> Intention to use Y_ 

0,065 0,116 0,561 0,287    H7 Ditolak 
 

Perceived Usefulness X3 
-> Attitude Z 

0,039 0,143 0,272 0,393  H8 Ditolak 

Attitude Z -> Intention To Use 
Y 

0,189 0,075 2,518 0,006 H10 
Diterima 

Sumber: Data diolah, SmartPLS 
 

 
Rata-rata total variabel X1 adalah 

3,47. Ini menunjukkan bahwa secara 
umum Orientasi Kewirausahaan pelaku 
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UMKM termasuk tinggi. Nilai rata-rata 
tertinggi ada pada indikator otonomi 
(3,75).  Rata-rata total variabel X2 
adalah 3,48. Ini berarti Orientasi 
Pemasaran pelaku UMKM cukup tinggi. 
Nilai rata-rata tertinggi ada pada 
indikator koordinasi antar fungsi (3,57).  
Rata-rata total variabel X3 adalah 3,46. 
Ini berarti Kapabilitas Inovasi 
Organisasi pelaku UMKM cukup tinggi. 
Nilai rata-rata tertinggi ada pada 
indikator pengembangan produk baru 
(3,55). Hal ini menunjukkan adanya 
fokus pengembangan produk baru yang 
kuat. Nilai rata-rata terendah ada pada 
indikator analisis kompetitif (3,34).  
Rata-rata total variabel Z adalah 3,54. Ini 
berarti Keunggulan Bersaing produk 
pelaku UMKM tergolong tinggi. Nilai 
rata-rata tertinggi ada pada indikator 
produk jarang ditemui (3,69). Hal ini 

menunjukkan keunggulan ketersediaan 
produk yang langka. Nilai rata-rata 
terendah ada pada indikator harga bersaing 
(3,40). Rata-rata total variabel Y adalah 
3,53. Ini berarti Kinerja Pemasaran pelaku 
UMKM tergolong tinggi. Nilai rata-rata 
tertinggi ada pada indikator keuntungan 
tahunan (3,74). Hal ini menunjukkan 
keberhasilan mencapai tingkat keuntungan 
yang memuaskan. Nilai rata-rata terendah 
ada pada indikator keberhasilan produk 
baru (3,41).  
 
Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak 
Langsung 

Hasil pengujian hipotesis tidak 
langsung melalui attitude sebagai variabel 
intervening dengan melihat hasil specific 
indirect effect dapat disajikan pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 6. Hasil Specific Indirect Effect 

Hubungan Pengaruh 
Langsung 

Koefisien T Statistics P Values Kesimpulan 

Trust X1 -> Attitude Z -> 
Intention to use Y_ 

0,094 2,158 0,016 H3 Diterima 
(Memediasi) 

Perceived Ease of Use X2 
-> Attitude Z -> Intention 

to use Y_ 

0,056 1,662 0,049 H6 Diterima 
(Memediasi) 

Perceived Usefulness X3 
-> Attitude Z -> Intention 

to use Y_ 

0,007 0,219 0,413 H9 Ditolak 
 

Sumber: Data diolah, SmartPLS 
 
a. Pengujian Hipotesis 3 : Trust secara 

tidak langsung berpengaruh Positif 
dan signifikan terhadap Intention to 
use melalui Attitude. Dengan nilai 
koefisien sebesar 0,094 dengan nilai 
T Statistics = 2,158 > t tabel= 1,96 
dan nilai P Values = 0,016 < alpa = 
0,05. Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 3 diterima 

b. Pengujian Hipotesis 6 : Perceived 
Ease of Use secara tidak langsung 
berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap Intention to use melalui 
Attitude. Dengan nilai koefisien 
sebesar 0,056 dengan nilai T 

Statistics = 1,662 < t tabel= 1,96 dan 
nilai P Values = 0,049 < alpa = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 6 
diterima 

c. Pengujian Hipotesis 9 : Perceived 
Usefulness secara tidak langsung 
berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap Intention to use melalui 
Attitude. Dengan nilai koefisien 
sebesar 0,007 dengan nilai T 
Statistics = 0,219 < t tabel= 1,96 dan 
nilai P Values = 0,413 > alpa = 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 9 
ditolak. 
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Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji Trust, Perceived Ease of Use, 
Perceived Usefulness terhadap Intention 
to use melalui Attitude. Berdasarkan hasil 
analisis, maka pembahasan tentang hasil 
penelitian diantaranya sebagai berikut : 
a. Trust berpengaruh berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
Intention to use pada pengguna 
aplikasi GoPay. Berdasarkan hasil 
pengujian dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 1 diterima. Dengan 
penelitian sebelumnya Trust dalam 
melakukan hubungan transaksi 
berdasarkan suatu keyakinan bahwa 
produk atau jasa yang dipercayainya 
tersebut sesuai dengan apa yang 
diharapkan (Shao et al., 2019). Jika 
seseorang merasa percaya bahwa 
sistem informasi mudah digunakan, 
maka akan mempengaruhi keputusan 
penggunaan. (Lu et al., 2011) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa 
trust berpengaruh signifikan terhadap 
intention to use aplikasi 
pemabayaran seluler. Selain itu, 
dalam beberapa dekade terakhir, 
penelitian yang dilakukan di bidang 
pemasaran telah menyoroti 
pentingnya trust antar perusahaan 
pihak sebagai instrumen yang 
mendukung kelangsungan suatu 
hubungan, hal ini menjadi aspek 
yang sangat penting dalam dunia 
bisnis (Liébana-Cabanillas et al., 
2018). Meskipun benar bahwa trust 
pada lingkungan virtual adalah 
konsep yang sulit dijelaskan karena 
hal tersebut kompleksitasnya, 
beberapa penulis melakukannya 
melalui kredibilitas atau keamanan 
(Munoz-Leiva et al., 2017). 

b. Trust berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Attitude pada 
pengguna aplikasi GoPay. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 2 
diterima. Dengan penelitian 
sebelumnya menyimpulkan bahwa 

Di dalam khususnya, trust pada 
lingkungan virtual adalah sarana 
utama sosial kontrol, dan pentingnya 
trust dalam lingkungan virtual lebih 
penting penting daripada di 
lingkungan fisik. Secara khusus, trust 
adalah hal yang sangat penting 
(Hong, 2015) faktor penting yang 
memungkinkan orang menggunakan 
layanan pembayaran seluler yang 
berhubungan langsung dengan uang. 
(Shaw, 2014) melakukan analisis 
empiris dengan  memperkenalkan 
trust yang dirasakan sebagai faktor 
baru model penerimaan teknologi 
untuk mencerminkan keamanan dan 
privasi pengguna masalah dalam 
penelitian penerimaan perbankan 
online. Oleh karena itu jika trust 
meningkat, hal ini berdampak positif 
terhadap pengguna di attitude 
terhadap layanan pembayaran 
seluler.    

c. Trust secara tidak langsung 
berpengaruh Positif dan signifikan 
terhadap Intention to use melalui 
Attitude. Berdasarkan hasil pengujian 
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 
diterima. Kegunaan dari pemakaian 
teknologi informasi dapat 
meningkatkan kinerja, prestasi kerja 
orang yang menggunakannya. 
Pengukuran kegunaan tersebut 
berdasarkan frekuensi penggunaan 
dan keragaman aplikasi yang 
dijalankan. Kegunaan pemakaian 
teknologi informasi dapat diketahui 
dari trust pengguna teknologi 
informasi dalam memutuskan 
penerimaan teknologi informasi, 
dengan satu trust bahwa pengguna 
teknologi informasi tersebut 
memberikan kontribusi positif bagi 
penggunanya. Intention to use dapat 
dipengaruhi oleh perceived 
usefulness dengan attitude sebagai 
variabel intervening, pernyataan ini 
diperkuat oleh penelitian 
(Shanmugam et al., 2014) bahwa 
menyatakan attitude terhadap 
menggunakan mobile payment, 
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mengintervening hubungan antara 
perceived usefulness dan intention to 
use untuk menggunakan mobile 
payment.  

d. Perceived Ease of Use tidak 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Intention to use. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 4 
ditolak. Tingkat kenyamanan 
layanan digital akan menyebabkan 
peningkatan persepsi kenyamanan 
pada konsumen, dan sebaliknya 
semakin kompleks layanan digital 
akan menyebabkan penurunan 
manfaat yang dirasakan oleh 
konsumen. Bagi intention to use 
aplikasi GoPay, perceived ease of use 
yang ditawarkan dapat memberikan 
pengaruh terhadap intention to use 
aplikasi GoPay tersebut, dengan 
perceived ease of use yang baik maka 
para pengguna merasakan persepsi 
kegunaan pula pada aplikasi GoPay. 

e. Perceived Ease of Use berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Attitude pada pengguna aplikasi 
GoPay. Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 5 diterima. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Ho et 
al., 2020) perceived ease of use 
mempunyai hubungan positif secara 
langsung terhadap attitude. (Davis, 
1989) menyatakan bahwa perceived 
ease of use berpengaruh positif 
secara langsung dengan attitude. 
Dimana perceived ease of use juga 
merupakan salah satu variabel yang 
menjadi bagian evaluasi trust untuk 
pembentukkan sebuah attitude. 
(Rizki et al., 2014) menyatakan 
bahwa perceived ease of use 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap attitude. 
Hubungan signifikan positif terjadi 
karena sistem tersebut mudah 
dipahami dan digunakan. Jika 
mereka percaya bahwa internet 
banking berguna, maka dia akan 
bereaksi positif terhadap internet 

banking dan akan menggunakannya. 
f. Perceived Ease of Use secara tidak 

langsung berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap Intention to use 
melalui Attitude. Berdasarkan hasil 
pengujian dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 6 diterima. Tingkat 
kenyamanan layanan digital akan 
menyebabkan peningkatan persepsi 
kenyamanan pada konsumen apabila 
dengan ditambahnya attitude ramah 
layanan digital akan menyebabkan 
peningkatan manfaat yang dirasakan 
oleh konsumen. Bagi intention to use 
aplikasi GoPay, perceived ease of use 
yang ditawarkan dapat memberikan 
pengaruh terhadap intention to use 
aplikasi GoPay melalui attitude 
tersebut, dengan perceived ease of 
use yang baik maka para pengguna 
merasakan attitude pula pada aplikasi 
GoPay. 

g. Perceived Usefulness tidak 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Intention to use. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 7 
ditolak. Seberapa jauh seseorang 
percaya bahwa menggunakan sistem 
tertentu dapat meningkatkan 
intention to use. Hal ini merujuk pada 
kata “berguna” yang bermakna 
mampu digunakan secara 
menguntungkan. Sebuah sistem yang 
memberi manfaat yang tinggi adalah 
salah satu yang diyakini pengguna 
dapat memberi hubungan kinerja 
yang positif. 

h. Perceived Usefulness berpengaruh 
Positif dan signifikan terhadap 
Attitude pada pengguna aplikasi 
GoPay. Berdasarkan hasil pengujian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Hipotesis 8 ditolak. Hasil penelitian 
ini bahwa suatu perusahaan yang 
mengetahui hal tersebut, tentu tidak 
hanya trust itu sendiri, tetapi juga 
manfaat dari attitude tersebut dimana 
pada akhirnya hal tersebut membantu 
perusahaan untuk meningkatkan 
pengguna karena akan berpengaruh 
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pada niat pengguna yang dilakukan 
oleh konsumen. Menurut (Rizki et 
al., 2014) perceived usefulness 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap attitude 
penggunaan. Hubungan signifikan 
positif terjadi karena sebagian besar 
pengguna beranggapan, bahwa 
sistem tersebut memiliki banyak 
manfaat yang bisa dirasakan oleh 
pengguna, jika mereka 
menggunakannya secara maksimal 
untuk kebutuhan pribadinya. (Davis, 
1989) telah menunjukkan bahwa 
perceived usefulness mempengaruhi 
attitude pengguna dan intention to 
use  merupakan faktor penting dalam 
menerima produk atau jasa. 
(Arvidsson, 2014) mengemukakan 
hal yang dirasakan konsumen 
mempunyai dampak positif terhadap 
pengguna attitude. Juga diverifikasi 
kegunaan yang dirasakan konsumen 
dalam lingkungan e-commerce 
memiliki pengaruh yang sangat 
penting kepuasan dan niat ketekunan. 
Penelitian (Featherman & Pavlou, 
2003) menunjukkan bahwa perceived 
usefulness dalam lingkungan 
menggunakan informasi teknologi, 
seperti belanja online atau seluler dan 
pembayaran lingkungan, merupakan 
factor yang paling penting. 

i. Perceived Usefulness secara tidak 
langsung berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap Intention to use 
melalui Attitude. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut dapat 
disimpulakan bahwa Hipotesis 9 
ditolak. Seseorang akan 
menggunakan suatu sistem apabila 
dirinya merasa percaya bahwa sistem 
tersebut berguna, dan sebaliknya 
tidak akan menggunakannya apabila 
dirinya merasa percaya bahwa sistem 
tersebut kurang berguna. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih 
responden yang telah menjadi 
pengguna GoPay, karena apabila 
dilihat dari fitur-fitur layanan pada 
dua produk dompet digital tersebut 

tidak jauh berbeda. Hal ini sangat 
mungkin terjadi karena responden 
masih belum menggunakan secara 
langsung layanan syariah tersebut 
sehingga tidak yakin akan 
mendapatkan manfaat yang sama 
seperti pada saat menjadi pengguna 
GoPay. 

J. Attitude berpengaruh secara langsung 
terhadap Intention To Use pada 
pengguna aplikasi GoPay. 
Berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis 10 
diterima. Shanmugam dalam 
penelitiannya menyebutkan bahwa 
attitude memiliki pengaruh yang 
signifikan pada intention to use 
internet banking. Penelitian 
sebelumnya menyimpulkan bahwa 
attitude pengguna terhadap sistem 
informasi berpengaruh terhadap 
perilaku masyarakat dalam pendapat 
ini, dan banyak penelitian lain yang 
mendukung hal ini. Selain itu, 
attitude pengguna memungkinkan 
untuk memprediksi penggunaan 
sistem, dari pada faktor seperti 
kelayakan, nilai, informasi pengguna 
kepuasan, dan keterlibatan pengguna. 
Penelitian ini juga mengasumsikan 
bahwa pengguna di attitude 
berpengaruh positif terhadap niat 
untuk terus menggunakan ponsel 
layanan pembayaran. 

 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian teoritis, 
analisis data, dan deskripsi hasil penelitian 
intention to use yang dilakukan di Jakarta 
Selatan memberikan kesimpulan dan 
membuktikan bahwa hipotesis awal dapat 
diterima. Peneliti melakukan penelitian 
pada Generasi Milenial di Jakarta Selatan 
memperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Trust berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Intention to use. 
Trust merupakan salah satu faktor 
yang dapat berpengaruh terhadap niat 
pengguna. Trust merupakan salah 
satu kunci utama Perusahaan dalam 
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meyakinkan calon pengguna aplikasi. 
Memberikan trust yang terbaik bagi 
intention to use akan dapat 
meningkatkan penggunaan aplikasi 
tersebut. Intention to use aplikasi 
harus memberikan trust yang dapat 
meningkatkan intention to use 
aplikasi terhadap calon pengguna 
aplikasi 

2. Trust berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Attitude. Bahwa 
trust berpengaruh signifikan terhadap 
intention to use aplikasi pemabayaran 
seluler. Selain itu, dalam beberapa 
dekade terakhir, penelitian yang 
dilakukan di bidang pemasaran telah 
menyoroti pentingnya trust antar 
perusahaan pihak sebagai instrumen 
yang mendukung kelangsungan suatu 
hubungan, hal ini menjadi aspek yang 
sangat penting dalam dunia bisnis. 
Meskipun benar bahwa trust pada 
lingkungan virtual adalah konsep 
yang sulit dijelaskan karena hal 
tersebut kompleksitasnya, beberapa 
penulis melakukannya melalui 
kredibilitas atau keamanan 

3. Trust berpengaruh Positif dan 
signifikan terhadap Intention to use 
melalui Attitude. Trust yang 
berkualitas tinggi membantu 
membangun trust antara pelanggan 
dan Perusahaan. Trust ini sangat 
penting dalam intention to use yang 
membutuhkan keyakinan kuat dari 
pelanggan mengenai keamanan dan 
efektivitas produk. Intention to use 
aplikasi yang didukung dengan 
intention to use aplikasi yang baik 
lebih mungkin untuk menunjukkan 
perilaku yang positif, seperti attitude 
ramah, dan trust yang memuaskan 

4. Perceived Ease of Use tidak 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Intention to use. 
Tingkat kenyamanan layanan digital 
akan menyebabkan peningkatan 
persepsi kenyamanan pada 
konsumen, dan sebaliknya semakin 
kompleks layanan digital akan 
menyebabkan penurunan manfaat 

yang dirasakan oleh konsumen. 
5. Perceived Ease of Use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 
Attitude. Perceived ease of use 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap attitude. 
Hubungan signifikan positif terjadi 
karena sistem tersebut mudah 
dipahami dan digunakan. Jika mereka 
percaya bahwa internet banking 
berguna, maka dia akan bereaksi 
positif terhadap internet banking dan 
akan menggunakannya 

6. Perceived Ease of Use berpengaruh 
Positif dan signifikan terhadap 
Intention to use melalui Attitude. Bagi 
intention to use aplikasi GoPay, 
perceived ease of use yang 
ditawarkan dapat memberikan 
pengaruh terhadap intention to use 
aplikasi GoPay melalui attitude 
tersebut, dengan perceived ease of 
use yang baik maka para pengguna 
merasakan attitude terhadap intention 
to use pula pada aplikasi GoPay. 

7. Perceived Usefulness tidak 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Intention to use. 
Seberapa jauh seseorang percaya 
bahwa menggunakan sistem tertentu 
dapat meningkatkan intention to use. 
Hal ini merujuk pada kata “berguna” 
yang bermakna mampu digunakan 
secara menguntungkan. Sebuah 
sistem yang memberi manfaat yang 
tinggi adalah salah satu yang diyakini 
pengguna dapat memberi hubungan 
kinerja yang positif. 

8.  Perceived Usefulness tidak 
berpengaruh Positif dan tidak 
signifikan terhadap Attitude. 
Perceived usefulness memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap attitude. Hubungan 
signifikan positif terjadi karena 
sebagian besar pengguna 
beranggapan, bahwa sistem tersebut 
memiliki banyak manfaat yang bisa 
dirasakan oleh pengguna, jika mereka 
menggunakannya secara maksimal 
untuk kebutuhan pribadinya. 
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9. Perceived Usefulness secara tidak 
langsung tidak berpengaruh Positif 
dan tidak signifikan terhadap 
Intention to use melalui Attitude. 
seseorang akan menggunakan suatu 
sistem apabila dirinya merasa percaya 
bahwa sistem tersebut berguna, dan 
sebaliknya tidak akan 
menggunakannya apabila dirinya 
merasa percaya bahwa sistem 
tersebut kurang berguna. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih 
responden yang telah menjadi 
pengguna GoPay, karena apabila 
dilihat dari fitur–fitur layanan pada 
dua produk dompet digital tersebut 
tidak jauh berbeda. Hal ini sangat 
mungkin terjadi karena responden 
masih belum menggunakan secara 
langsung layanan syariah tersebut 
sehingga tidak yakin akan 
mendapatkan manfaat yang sama 
seperti pada saat menjadi pengguna 
GoPay. 

10. Attitude berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Intention to use. 
attitude memiliki pengaruh yang 
signifikan pada intention to use 
internet banking. Penelitian 
sebelumnya menyimpulkan bahwa 
attitude pengguna terhadap sistem 
informasi berpengaruh terhadap 
perilaku masyarakat dalam pendapat 
ini, dan banyak penelitian lain yang 
mendukung hal ini. Selain itu, 
attitude pengguna memungkinkan 
untuk memprediksi penggunaan 
sistem, dari pada faktor seperti 
kelayakan, nilai, informasi pengguna 
kepuasan, dan keterlibatan pengguna. 
Penelitian ini juga mengasumsikan 
bahwa pengguna di attitude 
berpengaruh positif terhadap 
intention to use ponsel layanan 
pembayaran 
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